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Seni lukis adalah bentuk ungkapan seni melalui obyek 2 dimensi atau ungkapan 

eksptesi dati pelukls dalam bentuk katya 2 dimensi. Senllukis sebagal salah satu media 
yang €lap4t betkomunikasl dengan masyaretk4't meialul katya-karyanya. Sen! luk!s sebagal 
salah satu baglan dati seni tupa, dimana memfliki image hanya dapat dipahami oleh 
kalangan tettentu sara. Sehingga petlu adanya petubahan image agat bisa dipahami oleh 
masyatakat umum, maka dipetlukan ~ah yang dapat sebagai satana komunikasi dan 
Interaksl antar pelukis, pednta senl lukls dan masyatakat yang betupa galen senl lukis 
yang etapat membetikan kenyamanan eteng4n fusllttas yang menunjqng fungsi €lati galeI'/. 
Konsep bangunan inf etengan penekanan pClda pengolahan wang pamet yang dapat 
memberlkan kenyamanan visual bagi pengunrung dan pemantaatan unsut alam kedalam 
bangunan, sehingga galetllnl diranc:ang untuk membetlkan kenyamanan visual tethadap 
pengunjung €lalam melthat obyek. Setta memasukkan dan memanfa4tkan unsut alam 
kedalam bangunan agat galetl tet'Sebut €lap4t metubah Image masyarak4t dan ti€lak 
membosankan. 

Metoda yang dlgunakan dengan meneatl penyelesaian fenomena petmasalahan 
melalui aspek tetbalk yang dletapatkan dati studI kasus dan hasil Iitetatut kemudian 
etipadukan €lengan hasll survey sebagai etasat untuk pemeeah.m mqsalah €lan penyusunan 
konsep. 

Kenyamanan visual dlwuludkan dengan pengaturan pencahayaan dalam I'uang 
pemet dengan petpac!uan pencahayaan alaml etan buatan setta pengaturan fatak pandang 
etengan caret peng4turetn layout (peng4turetn intetiot) yang betPeda pacta set;ap tuang 
pamemya. Pemanfaatan unsut alam etiwufuetkan etalam penampilan bangunan serta 
penggunaan penghawaan alami pacta setiap tuangan. 
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